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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Indonesia resmi memakai Kurikulum 2013 sebagai kurikulum 

pendidikan nasional terhitung sejak tahun 2013. Pada kurikulum ini terdapat 

perubahan-perubahan standar dari kurikulum sebelumnya, yaitu pada standar 

kelulusan, standar isi, standar proses (pembelajaran), dan standar penilaian. 

Dari keempat perubahan standar itu, yang paling kentara dan sangat dirasakan 

oleh para guru ialah standar penilaian. Pada Kurikulum 2006, standar 

penilaian hanya dititikberatkan pada aspek kognitif, sedangkan di Kurikulum 

2013 terdapat tiga aspek yang ditekankan pada standar penilaian, yaitu aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

Kurikulum 2013 secara jelas menugaskan para guru agar melaksanakan 

penilaian ketiga aspek tersebut di sekolah masing-masing (Setiadi, 2016:167).  

Hal itu tentu saja mengubah cara guru dalam menilai para peserta didiknya, 

baik dari segi teknik maupun segi instrumen. Ketiga jenis penilaian tersebut 

harus dijalankan oleh para guru untuk mengukur apakah aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan telah tuntas atau belum, mengingat standar 

penilaian memiliki kontribusi signifikan pada penentuan berhasil tidaknya 

kegiatan pendidikan. Penilaian yang baik tentunya memberi gambaran riil 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, hasil penilaian juga dapat 

menjadi rujukan untuk pengambilan kebijakan selanjutnya (Mardapi, 2008:5). 

Sejak Kurikulum 2013 digunakan hingga saat ini (tahun 2021), banyak 

terjadi polemik di masyarakat khususnya yang berkecimpung di dunia 

pendidikan, sehingga dalam kurun waktu tersebut dilakukan beberapa 

perubahan regulasi guna memperbaiki dan menyempurnakan pelaksanaan 

Kurikulum 2013, termasuk pada sisi standar penilaian. Retnawati (2015:398-

400) menyatakan bahwa salah satu aspek penghambat dalam menjalankan 

Kurikulum 2013 ialah pola dan teknik penilaian yang berbelit serta memakan 

waktu yang lama dalam menyusun laporannya.   

Pada awalnya, sistem penilaian Kurikulum 2013 tercantum dalam 

Permendikbud No. 66/2013, lalu diubah ke Permendikbud No. 81A/2013 
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tentang Implementasi Kurikulum, kemudian 2 tahun berikutnya muncul 

Permendikbud No. 53/2015 yang selanjutnya diperbarui menjadi 

Permendikbud No. 23/2016. Dinamika peraturan ini muncul setelah 

Mendikbud yang menjabat kala itu menerima banyak keluhan dari para guru 

tentang begitu rumitnya penilaian Kurikulum 2013.  

Perubahan Kurikulum 2013 juga dilakukan oleh Kemendikbud pada 

saat negara mengalami pandemi COVID-19. Kurikulum dijadikan lebih 

sederhana, mengingat kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru harus 

dilakukan dengan jarak jauh (daring/online) agar tetap sesuai dengan protokol 

kesehatan. Penyederhanaan ini ditujukan untuk memudahkan proses belajar 

mengajar yang dialami sekolah-sekolah ketika terjadi pandemi COVID-19 

yang kemudian dinamakan “Kurikulum Darurat”. Meskipun Kurikulum 

Darurat kemudian disahkan oleh pemerintah, tiap-tiap satuan pendidikan tidak 

wajib menggunakannya dan sifatnya hanya opsional. Satuan pendidikan masih 

diijinkan menggunakan Kurikulum 2013, sehingga tiap-tiap satuan pendidikan 

dapat memilih kurikulum mana yang akan digunakan sesuai dengan kondisi 

masing-masing di lapangan. 

Nadiem Makarim sebagai Mendikbud kala itu mengatakan bahwa 

Kemendikbud membuat Kurikulum Darurat di mana Kurikulum 2013 

disederhanakan pada unsur pemetaan kompetensi dasarnya. Kompetensi dasar 

yang dipilih adalah yang berkaitan dengan materi penting yang harus 

diajarkan pada setiap jenjang. Hal ini dilakukan agar guru lebih fokus pada 

materi penting yang harus diajarkan, sehingga peserta didik dapat lebih tenang 

belajar dari rumah karena materi yang didapat tidak terlalu banyak dan orang 

tua lebih mudah dalam mendampingi putra-putrinya. Penyederhanaan 

kompetensi dasar ini tentu saja mengubah kompetensi dasar yang dibuat oleh 

para guru dan berpengaruh pada proses penilaian yang dilakukan.  

Pada setiap perubahan regulasi, pemerintah sebagai penyelenggara 

pendidikan nasional selalu melaksanakan sosialisasi dan pendampingan, baik 

berupa pendidikan dan pelatihan (diklat), maupun bimbingan teknis (bimtek), 

mulai dari tingkat pusat sampai tingkat kota/kabupaten, yang kemudian 

dilanjutkan ke kegiatan kolektif guru (KKG). Sekarang ini sosialisasi 

perubahan yang dilakukan oleh Kemendikbud dilakukan melalui media daring 
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seperti web laman resmi Kemendikbud, termasuk juga pengadaan program 

guru belajar, guru berbagi, maupun guru penggerak yang dapat diakses di 

portal layanan program guru dan tenaga kependidikan (GTK) Kemendikbud, 

serta pengadaan webinar yang dapat diakses melalui kanal YouTube. 

Tujuannya tidak lain agar pemahaman guru-guru terhadap perubahan regulasi, 

khususnya dalam hal standar penilaian, dapat meningkat sehingga dapat 

melaksanakannya di sekolah masing-masing. 

Apakah setelah menerima pendidikan dan pelatihan (diklat), bimbingan 

teknis (bimtek), KKG, ataupun webinar, para guru sudah mampu menjalankan 

penilaian autentik sebagaimana yang ditetapkan pada Kurikulum 2013? 

Ternyata tidak, khususnya untuk para guru pendidikan agama di SD Negeri 03 

Jaten Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah. Mereka belum 

memahami sepenuhnya penilaian autentik Kurikulum 2013. Guru-guru 

pendidikan agama melakukan penilaian autentik sebatas yang mereka tahu, 

sebab proses pembelajaran jarak jauh yang mereka lakukan adalah hal baru 

bagi mereka, termasuk jumlah durasi waktu pelajaran yang berubah-ubah dan 

terbatasnya media yang dapat digunakan saat mengajar di mana tidak 

sefleksibel seperti saat kegiatan belajar mengajar secara tatap muka di sekolah. 

Atas dasar ini, peneliti mencoba untuk mengkaji topik tentang penilaian 

autentik Kurikulum 2013 dengan judul “Penilaian Autentik Kurikulum 2013 

Era Pandemi COVID-19 di SD Negeri 03 Jaten Karanganyar”. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk mempertajam arah pembahasan, peneliti menyusun beberapa 

pertanyaan sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini:  

1. Bagaimana penilaian sikap Kurikulum 2013 oleh guru pendidikan agama 

di SDN 03 Jaten Karanganyar saat pandemi COVID-19? 

2. Bagaimana penilaian pengetahuan Kurikulum 2013 oleh guru pendidikan 

agama di SDN 03 Jaten Karanganyar saat pandemi COVID-19? 

3. Bagaimana penilaian keterampilan Kurikulum 2013 oleh guru pendidikan 

agama di SDN 03 Jaten Karanganyar saat pandemi COVID-19? 
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C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai, termasuk 

penelitian ini. Peneliti merumuskan beberapa poin tujuan dari penelitian ini 

sebagaimana berikut: 

1. Mendeskripsikan penilaian sikap Kurikulum 2013 oleh guru pendidikan 

agama SD Negeri 03 Jaten Karanganyar saat pandemi COVID-19. 

2. Mendeskripsikan penilaian pengetahuan Kurikulum 2013 oleh guru 

pendidikan agama SD Negeri 03 Jaten Karanganyar saat pandemi COVID-

19. 

3. Mendeskripsikan penilaian keterampilan Kurikulum 2013 oleh guru 

pendidikan agama SD Negeri 03 Jaten Karanganyar saat pandemi COVID-

19. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar, ada dua kategori manfaat yang bisa didapat, yaitu 

manfaat teoretis dan praksis. 

1. Teoretis 

Secara teoretis, manfaat yang dapat diraih ialah kontribusi terhadap kajian 

Kurikulum 2013 khususnya aspek penilaian pendidikan agama saat 

Indonesia mengalami pandemi COVID-19. Selain itu, manfaat lainnya 

ialah memperkaya khazanah keilmuan pendidikan secara umum dan 

pendidikan dasar secara khusus. 

2. Praksis 

a. Bagi akademisi/peneliti 

Temuan penelitian ini bisa menjadi salah satu rujukan sekaligus 

pembanding dengan penelitian-penelitian lain yang memiliki fokus 

kajian pada penilaian autentik Kurikulum 2013 oleh guru pendidikan 

agama di sekolah dasar saat pandemi COVID-19. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini berguna sebagai referensi dan juga refleksi bagi guru-

guru secara umum dan guru-guru agama secara khusus dalam 

pelaksanaan penilaian autentik Kurikulum 2013 saat pandemi COVID-

19 terutama pada sisi teknis pembelajaran jarak jauh (daring/online) 

yang serba terbatas. 
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c. Bagi sekolah 

Sekolah dapat menjadikan temuan penelitian ini sebagai masukan, 

pertimbangan, dan acuan terkait hal-hal yang berhubungan dengan 

pelaksanaan penilaian autentik Kurikulum 2013 saat proses 

pembelajaran pendidikan agama secara jarak jauh (daring/online) 

selama pandemi COVID-19.  


